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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Rejotangan Tulungagung. Adapun yang diteliti adalah  Korelasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlak al-Karimah. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SMPN 2 Rejotangan Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah Berdirinya SMPN 2 Rejotangan

SMPN 2 Rejotangan didirikan pada tanggal 5 Mei 1992 dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan N0. 0215/0/92. Jabatan Kepala Sekolah pertama kali dipegang oleh Drs. Paidyono S.H yang mana pada waktu itu beliau juga menjabat Kepala Sekolah SMPN 1 Ngunut. SMPN 2 Rejotangan didirikan karena adanya program pemerintah untuk menambah lembaga sekolah baru demi mengembangkan pendidikan di Indonesia khususnya di desa Rejotangan.

Pada saat itu sekolah ini hanya mampu mendatangkan siswa baru sekitar 32 anak. Hal ini disebabkan karena masih minimnya fasilitas – fasilitas yang disediakan di lembaga ini sehingga daya tarik masyarakat pada sekolah ini juga sangat kurang. Pada waktu itu sekolah hanya memiliki 1 unit perpustakaan, 1 unit perkantoran, 3 lokal ruang kelas dan 2 set kamar mandi. Selain itu tenaga pengajar yang disediakan juga belum memadai, bahkan hamper semua pengajar adalah mutasian dari berbagai daerah Madura Sampang, Pamekasan, dan lain – lain. Melihat kondisi sekolah yang masih banyak kekurangan akhirnya diputuskan agar guru – guru dari SMPN 1 Ngunut di tugaskan untuk membantu proses KBM di SMPN 2 Rejotangan. Jadi pada waktu itu hanya guru bantulah yang berperan aktif mengembangkan lembaga sekolah ini.

Pada tanggal 2 Maret 1993 terbentuklah Kepala Sekolah definit yang dijabat oleh Bapak Maryono. Pada masa ini status sekolah sudah diakui. Sehingga lembaga mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan seperti halnya gaji, kenaikkan pangkat, dan lain – lain, bahkan mulai tahun ini fasilitas sekolah lebih memadai.

2. Letak Greografis SMPN 2 Rejotangan

SMPN 2 Rejotangan terletak di Jalan Raya Rejotangan tepatnya di Desa Buntaran, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung yang memiliki batas – batas :

a. Sebelah utara
:  Persawahan Penduduk

b. Sebelah Selatan
: Perumahan Warga

c. Sebelah Barat 
: SMAN 1 Rejotangan

d. Sebelah Timur
: SDN  Buntaran 01

Sedangkan jarak dari pusat - pusat pemerintahan adalah sebagai berikut:

a. Jarak dari kecamatan Rejotangan  +  5 km 

b. Jarak dari kabupaten Tulungagung   + 16 km

3. Keadaan Siswa SMPN 2 Rejotangan

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di SMP Negeri 2 Rejotangan Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah siswa SMP Negeri 2 Rejotangan adalah 367 siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas VII, VIII, dan III. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2  Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Rejotangan 


Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010

	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH
	JUMLAH PERTINGKAT

	1


	VII A

VII B

VII C

VII D
	20

21

19

19
	14

13

15

14
	34

34

34

33
	135

	2
	VIII A

VIII B

VIII C

VIII D
	16

16

14

14
	16

18

19

20
	32

34

33

34
	133

	3
	IX A

IX B

IX C
	18

16

16
	14

18

17
	32

34

33
	97

	
	
	189
	178
	367
	


      
       Sumber Data : Dokumentasi Program Kerja SMPN 2 Rejotangan 

4. Keadaan Guru dan Karyawan SMPN 2 Rejotangan

Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Dalam hal ini adalah guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Rejotangan. Sedangkan yang dimaksud karyawan adalah pegawai yang bukan guru meliputi pegawai TU dan penjaga sekolah. 

1. Guru

1.1 Status Guru :



a. Guru Tetap


:
38 orang



b. Guru tidak Tetap

:
  4 orang



c. Guru Bantu Pusat

:
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 jumlah GT dan GTT
:
42 orang

1.2 Keadaan Guru Mata Pelajaran 

	No
	Bidang Studi
	Jumlah Guru
	Kelebihan
	Kekurangan

	1
	Pend. Agama Islam

Pend. Agama Kristen
	2


	1

-
	-

1

	2
	PPKn
	3
	2
	-

	3
	Bhs. Indonesia
	6
	3
	-

	4
	Bhs.Inggris
	5
	2
	-

	5
	IPA: Fisika

         Biologi
	2

1
	-

-
	-

-

	6
	IPS : Sejarah

         Geografi

         Ekonomi
	1

1

4
	1

-

-
	-

-

-

	7
	Matematika
	4
	2
	-

	8
	Kertakes
	1
	-
	-

	9
	Penjaskes
	2
	1
	-

	10
	Muatan Lokal:

Bhs. Daerah

Ket. Jasa

Ket. Elektro
	1

1

2
	-

-

-
	-

-

-

	11
	BP/BK
	1
	-
	-

	
	Jumlah
	38
	12
	1


2. Karyawan

2.1 Status Karyawan:



a. Karyawan Tetap


:
2 orang



b. Karyawan Tidak Tetap

:
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c. Jumlah PT dan PTT


:
7 orang

5. Sarana dan Prasarana SMPN 2 Rejotangan

Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana. Karena adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan  mempecepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar. 


Data Ruang:

a. Ruang Belajar/teori





12 ruang

b. Ruang Perpustakaan





  1 ruang

c. Ruang Kantor / TU





  1 ruang

d. Ruang KS







  1 ruang

e. Ruang Guru






  1 ruang

f. Ruang Bimbingan dan Konseling




  1 orang

g. Ruang UKS






  1 ruang

h. Ruang OSIS dan Koperasi




  1 ruang

i. Ruang Mushola






  1 ruang

j. Ruang Gedung






  1 ruang

k. Ruang KM/WC guru/karyawan




  3 ruang

l. Ruang KM/WC siswa





  6 ruang

m. Tempat sepeda guru/karyawan




  1 ruang

n. Tempat sepeda siswa





  2 ruang

6. Struktur Organisasi SMPN 2 Rejotangan
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SMP NEGERI 2 REJOTANGAN 
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7. Visi,  Misi dan Tujuan SMPN 2 Rejotangan Tulungagung.

1. Visi

Visi yang ingin diwujudkan oleh sekoah adalah “ Tercapainya mutu pendidikan SMP Negeri 2 Rejotangan dengan dilandasi budaya mutu, budaya disiplin, budi pekerti, iman dan taqwa”.

2. Misi


Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang harus dilaksanakan adalah:

a. Mengikutsertakan guru dalam kegiatan MGMP, seminar, pendidikan, lokakarya.

b. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti penyetaraan pendidikan S-1.

c. Memantapkan disiplin pada guru, siswa dan karyawan.

d. Menumbuhkembangkan sikap santun pada siswa, guru dan karyawan.

e. Menerapkan iman dan taqwa dalam kehidupan sehari-hari.

f. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan 

a. Mengetahui semua potensi sekolah yang ada dan agar dapatnya diolah dan dikembangkan.

b. Memiliki pedoman operasional dal;am mengelola sekolah.

c. Untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan pengelolaan dalam satu tahun.

d. Dapat mengetahui ketidakberhasilan pengelolaan sekolah beserta kendala-kendalanya.

e. Merupakan acuan untuk pemecahan permasalahan dan menuju keberhasilan tahun berikutnya.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Dalam rangka menyelesaikan permasalahan penelitian sebagaimana dikemukakan pada rumusan masalah di muka, penulis berusaha mengadakan penyelesaian dengan cara memberikan tes kepada responeden yaitu semua siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung.

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti yaitu data nilai skor angket tentang Pendidikan Agama Islam, angket sifat amanah, sikap tawadhu’, sikap tawakal. Adapun penyajian data berupa grafik sebagai berikut :
Charts
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Untuk mengetahui korelasi pendidikan agama islam terhadap pembentukan akhlak al-karimah, maka mdigunakan data berupa skor angket pendidikan agama islam, angket sifat amanah, sikap tawadhu’, dan sikap tawakal.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisa data tersebut adalah melalui dua tahap yaitu tabulasi data dan analisa data. 

1. Tabulasi Data

Pada tahap ini setelah data terkumpul seluruhnya dari penelitian kemudian penulis menyusun daftar skor angket tentang Pendidikan Agama Islam, angket sifat amanah, sikap tawadhu’, sikap tawakal. Daftar skori tersebut disajikan sesuai dengan tabel yang telah terlampir.

2. Analisis Data 

Pada tahap ini, setelah penulis menyusun tabulasi data angket tentang Pendidikan Agama Islam, angket sifat amanah, sikap tawadhu’, sikap tawakal  sesuai dengan tabel yang terlampir, kemudian peneliti menganalisa data tersebut sesuai dengan variabel-variabel  yang diteliti.      

C. Analisis Data dan Uji Signifikansi

Data penelitian sebagaimana disebutkan di atas merupakan data yang masih kasar. Sekalipun jelas, namun masih sulit untuk dipahami. Agar mudah dipahami maka data tersebut harus diolah dan dianalisis.

Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16.0, yaitu :

Regression
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	PAI
	30.6750
	2.37926
	40

	SFT_AMANAH
	33.8500
	2.40246
	40

	SKP_TAWADHU
	31.4250
	3.09580
	40

	SKP_TAWAKAL
	30.3250
	2.83194
	40


	Correlations

	
	
	PAI
	SFT_AMANAH
	SKP_TAWADHU
	SKP_TAWAKAL

	Pearson Correlation
	PAI
	1.000
	.435
	.214
	.351

	
	SFT_AMANAH
	.435
	1.000
	.354
	.414

	
	SKP_TAWADHU
	.214
	.354
	1.000
	.314

	
	SKP_TAWAKAL
	.351
	.414
	.314
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	PAI
	.
	.002
	.092
	.013

	
	SFT_AMANAH
	.002
	.
	.013
	.004

	
	SKP_TAWADHU
	.092
	.013
	.
	.024

	
	SKP_TAWAKAL
	.013
	.004
	.024
	.

	N
	PAI
	40
	40
	40
	40

	
	SFT_AMANAH
	40
	40
	40
	40

	
	SKP_TAWADHU
	40
	40
	40
	40

	
	SKP_TAWAKAL
	40
	40
	40
	40


	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	SKP_TAWAKAL, SKP_TAWADHU, SFT_AMANAHa
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: PAI
	


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.475a
	.225
	.161
	2.17948

	a. Predictors: (Constant), SKP_TAWAKAL, SKP_TAWADHU, SFT_AMANAH

	b. Dependent Variable: PAI
	


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	49.770
	3
	16.590
	3.493
	.025a

	
	Residual
	171.005
	36
	4.750
	
	

	
	Total
	220.775
	39
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), SKP_TAWAKAL, SKP_TAWADHU, SFT_AMANAH
	

	b. Dependent Variable: PAI
	
	
	
	


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	95% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	13.391
	5.506
	
	2.432
	.020
	2.223
	24.558

	
	SFT_AMANAH
	.338
	.165
	.342
	2.049
	.048
	.003
	.674

	
	SKP_TAWADHU
	.023
	.123
	.031
	.191
	.850
	-.226
	.273

	
	SKP_TAWAKAL
	.168
	.138
	.200
	1.215
	.232
	-.112
	.448

	a. Dependent Variable: PAI
	
	
	
	
	
	


	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	27.6739
	33.1217
	30.6750
	1.12967
	40

	Residual
	-5.76203
	5.24766
	.00000
	2.09398
	40

	Std. Predicted Value
	-2.657
	2.166
	.000
	1.000
	40

	Std. Residual
	-2.644
	2.408
	.000
	.961
	40

	a. Dependent Variable: PAI
	
	
	
	


D. Pembahasan Hasil Penelitian



Nilai rata-rata PAI sebesar 30,675, nilai sifat amanah = 33,85, nilai sikap tawadhu = 31, 425, dan nilai sikap tawakal = 30, 325. Standar deviasi atau simpangan baku PAI 2,37926, sifat amanah 2,40246, sikap tawadhu 3,0958, dan sikap tawakal 2,83194. Ini mengandung pengertian bahwa sikap tawadhu penyebaran datanya lebih luas dibandingkan PAI, sifat tawadhu, dan sikap tawakal



Hubungan antara PAI dan sifat amanah koefisien korelasinya 0,435 dan signifikannya 0,02 yang mana lebih kecil dari 0,05 yang berarti ada korelasi antara keduanya. Hubungan antara PAI dengan sikap tawadhu koefisien korelasinya 0,214 dan signifikannya 0,092 yang mana lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak ada korelasi antara keduanya. Hubungan antara PAI dengan sikap tawakal koefisien korelasinya 0,351 dan signifikansinya 0,13 yang mana lebih kecil dari 0,05 yang berarti ada korelasi antar keduanya.



Besar koefisien determinasi adalah 0,225 mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (independent) terhadap perubahan variabel dependen adalah 22,5%. Sedangkan 77,5% (100%-22,5%) dipengaruhi oleh variabel lain. Jadi pengaruh sifat amanah, sikap tawadhu, sikap tawakal terhadap PAI hanya 22,5 %, sedangkan pengaruh variabel lain 5%. Dengan demikian berarti PAI lebih besar dipengaruhi oleh variabel lain bukan dipengaruhi oleh sifat amanah, sikap tawadhu, dan sikap tawakal. 



Besarnya F hitung adalah 3,493 sedangkan besar signifikannya 0,025. Signifikan table ANOVA 0,025 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi ada korelasi yang signifikan antara PAI dengan pembentukkan akhlak.



Nilai constant adalah 13,391, sedangkan nilai sifat amanah 0,338, sikap tawadhu 0,23, sikap tawakal 0,168, sehingga persamaan regresinya adalah :

Y=19,391 +0,338X1+0,23X2+0,168X3

Dimana :

Y   = PAI

X1 = Sifat Amanah

X2 = Sikap Tawadhu

X3 == Sikap Tawakal



Variabel sifat amanah koefisien uji t = 2,049, sedangkan besar signifikansinya 0,045 lebih kecil dari 0,05. Ini berarti pengaruh sifat amanah terhadap PAI signifikan. Variabel sikap tawadhu koefisien uji t = 0,191, sedangkan besar signifikansinya 0,850 jauh lebih besar dari 0,05. Ini berarti pengaruh sikap tawadhu terhadap PAI tidak signifikan. Variabel sikap tawakal, koefisien uji t = 1,215, sedangkan signifikansinya 0,232 jauh lebih besar dari 0,05. Ini berarti pengaruh sikap tawakal terhadap PAI tidak signifikan.
� Sumber Data: Interview Kepala SMPN 2 Rejotangan Tulungagung 1 Mei 2009
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